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Abstrak 

Penerapan e-marketing di masa pandemi ini menjadi alternatif yang bisa digunakan para pebisnis sehingga 

aktivitas jual beli masih dapat berjalan. Namun, kenyataannya tidak semua bisnis dapat secara efektif 

menerapkan e-marketing terlebih pada bisnis yang konsumen terbesarnya adalah masyarakat lanjut usia yang 

kebanyakan tidak lihai dalam penggunaan gadget. Hal ini menyebabkan suatu bisnis terancam tidak 

menghasilkan banyak bahkan sampai gulung tikar. Pencarian akan solusi ini membutuhkan energi dan ketahanan 

diri yang cukup baik sehingga kemungkinan-kemungkinan terburuk tidak sampai terjadi. Peneliti 

mengeksplorasi resiliensi pada penjual bisnis offline dengan metode single case dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh peer group support terhadap resiliensi penjual di masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peer group support berpengaruh signifikan terhadap resiliensi pada penjual bisnis offline. 

Selain itu, dukungan sosial juga menjadi titik terang yang ditemukan dan dinyatakan berpengaruh pada resiliensi 

penjual karena dapat ikut serta membantu mempertahankan tingkat resiliensi partisipan. Kesimpulan yang 

didapatkan pada penelitian ini ditarik melalui perbandingan skor pre-test dan post-test dengan hasil menunjukan 

adanya peningkatan skor yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan intervensi peer group support ini efektif 

untuk meningkatkan resiliensi partisipan. 

Kata kunci —resiliensi, peer group support, covid-19 

Abstract 

The application of e-marketing during this pandemic is an alternative that can be used by business people so that 

buying and selling activities can still run. However, in reality, not all businesses can effectively implement e-

marketing, especially for businesses whose biggest consumers are the elderly, most of whom are not good at 

using gadgets. This causes a business to be threatened not to produce much even to go out of business. The 

search for this solution requires sufficient energy and resilience to prevent the worst from happening. 

Researchers explore the resilience of offline business sellers with the single case method with the aim of seeing 

the effect of peer group support on seller resilience during the COVID-19 pandemic. The results showed that 

peer group support had a significant effect on the resilience of offline business sellers. In addition, social support 

is also a bright spot found and stated to have an effect on seller resilience because it can participate in helping to 

maintain the resilience level of participants. The conclusions obtained in this study were drawn through a 

comparison of pre-test and post-test scores with the results showing an increase in scores indicating that the 

implementation of this peer group support intervention was effective in increasing participant resilience. 

Keywords — recilience, peer group support, covid-19 
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1. Pendahuluan 

Setiap negara di belahan dunia saat ini 

sedang dihadapkan oleh permasalahan yang 

sama terkait wabah virus Corona atau COVID-

19, adanya pandemi ini kemudian memberikan 

berbagai dampak signifikan bagi sektor 

kehidupan manusia. Dampak tersebut 

memberikan perubahan-perubahan yang 

meliputi sektor pendidikan, kesehatan, bahkan 

sektor ekonomi yang mempengaruhi pengusaha-

pengusaha kecil di Indonesia [1]. Jika ditinjau 

dari sektor perekonomian,adanya kebijakan 

pemerintah dalam menekan penyebaran virus 

Corona secara tidak langsung telah memberikan 

dampak yang luas terhadap kondisi ekonomi di 

Indonesia akibat dari terbatasnya produktivitas 

kerja masyarakat [2]. Secara spesifik, berbagai 

proses produksi, distribusi, serta kegiatan 

operasional perdagangan pun mengalami 

perhentian sehingga mengganggu kinerja 

perekonomian [3].  

Apabila dikaji lebih jauh, hadirnya pandemi 

Covid-19 merugikan berbagai hal khususnya 

dalam perekonomian domestik. Hal ini terlihat 

dari menurunnya konsumsi dan daya beli dari 

masyarakat luas dan eksistensi UMKM yang 

mengalami resesi [4]. Sebanyak 47% pengusaha 

kecil yang terdaftar dalam UMKM harus gulung 

tikar dan sebagian pengusaha melakukan 

pemutusan hubungan kerja dengan 

karyawannya[3]. Hal ini memberikan dampak 

yang besar bagi keberlangsungan hidup 

individu. Tidak hanya dari aspek perekonomian, 

namun secara psikologis, para pengusaha 

mengalami tekanan yang sangat besar. 

Pandemi COVID-19 menyebabkan sekitar 

63,9% pengusaha kecil mengalami penurunan 

omzet lebih dari 30% [4]. Hal ini menyebabkan 

para pengusaha berusaha mempertahankan 

kondisi usahanya dengan beberapa cara seperti 

pengurangan jam kerja, pengurangan jumlah 

karyawan, bahkan pengurangan jasa atau jumlah 

produksinya,  serta menurunkan harga produk. 

Walau begitu, para pengusaha tetap mengalami 

kerugian yang besar [5]. Kerugian yang 

didapatkan oleh pengusaha kecil ini 

memberikan dampak negatif bagi kondisi 

kesehatan mental, khususnya mereka mulai 

mengalami cemas, stress bahkan depresi [6]. 

Hal ini disebabkan karena para pengusaha 

merasa tidak mampu dalam beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungan. Tidak 

hanya itu, para pengusaha mengalami kesulitan 

mengendalikan emosi yang muncul dan 

memandang negatif segala perubahan yang ada. 

Oleh karena itu, individu perlu memiliki 

kapasitas dalam melakukan adaptasi yang 

positif pada saat pandemi sebagai upaya dalam 

meminimalisir dampak negatif yang muncul. 

Kapasitas yang dimiliki individu agar dapat 

menghadapi stress yang merupakan dampak dari 

situasi negatif adalah resiliensi.  

Resiliensi merupakan suatu proses dinamis 

dalam diri seseorang untuk membantu dirinya 

bangkit dari keterpurukan, kesulitan, konflik, 

kebingungan dan juga kegagalan [7].Ungar 

(2008) menjelaskan bahwa resiliensi adalah 

sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mengatasi hambatan ataupun kesulitan 

yang dihadapi sehingga dapat melanjutkan 

kehidupannya seperti biasa [8]. Menurut 

Santrock (2004) resiliensi diartikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki individu dalam 

melakukan adaptasi secara positif dalam 

menghadapi situasi yang menekan. Dalam hal 

ini, individu mampu mencapai hasil yang lebih 

baik dalam perilaku dan hubungan sosial karena 

memiliki ketahanan diri yang baik. Resiliensi 

yang tinggi memungkinkan individu untuk 

memiliki gaya hidup yang lebih sehat, lebih 

optimis dalam menjalani kehidupan, performa 

fisik yang baik serta memiliki kesejahteraan 

mental yang tinggi pula [9]. Di sisi lain, 

individu yang memiliki resiliensi rendah, 

cenderung lebih rentan untuk mengalami 

kecemasan, stress serta mudah untuk 

menyalahkan diri sendiri [10]. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa resiliensi 

menjadi hal yang penting untuk dimiliki 

seseorang. Resiliensi menjadi salah satu faktor 

protektif yang dapat melindungi kesehatan 

mental seseorang, terlebih mereka yang terkena 

dampak buruk pandemi Covid-19. 

Salah satu faktor yang berperan untuk 

mengembangkan resiliensi seseorang adalah 

dukungan sosial [11]. Hal ini juga dibuktikan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur & 

Shanti (2011) yang menemukan bahwa 

dukungan sosial berhubungan secara positif 

terhadap resiliensi [12]. Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa individu serta 

lingkungan dapat menghadirkan dukungan 
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sosial yang akan mempengaruhi cara pandang 

individu dalam menghadapi stressor. Dalam hal 

ini, individu dapat mengurangi perasaan cemas 

dan stress karena adanya dukungan berupa fisik 

maupun emosional dari lingkungan sekitar. 

Bastaman (1996) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial merupakan bentuk hadiah yang diberikan 

oleh orang lain kepada individu dengan berupa 

nasehat, motivasi, serta arahan pada saat 

individu menghadapi situasi yang sulit. Individu 

yang mendapatkan dukungan oleh orang sekitar 

cenderung merasa lebih mudah dalam 

menghadapi kesulitan tersebut [13]. Maka, 

upaya yang dapat diusahakan untuk 

meningkatkan resiliensi para pengusaha kecil 

adalah dengan peer group support. 

Peer group support merupakan sebuah cara 

berupa bantuan dari teman/kelompok sebaya 

yang meliputi adanya rasa simpati maupun 

empati kepada teman sebaya, rasa toleransi, dan 

juga saling menjaga serta mendukung kegiatan 

yang bersifat positif dan juga saling 

mengingatkan untuk menghindari kegiatan yang 

bersifat negatif [14]. Dalam resiliensi terdapat 

tiga aspek yang mempengaruhinya, yakni 

dukungan emosional, dukungan instrumental, 

serta dukungan informasi. Pada dukungan 

emosional hal yang tercakup adalah harga diri, 

lampiran, dan kepastian. Pada dukungan 

informasi adalah saran, bimbingan, serta 

feedback. Terakhir, pada dukungan instrumental 

adalah bahan barang dan jasa [15]. 

Peer group support membuat orang-orang 

saling berbagi pengalaman dan menghadapi 

tantangan secara bersama-sama untuk saling 

menerima dan memberikan bantuan berdasarkan 

pengetahuan yang datang melalui pengalaman 

mereka. Selain itu, pemberian teknik intervensi 

ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan/masukan antar sesama pekerja-

pimpinan dalam proses penjualan barang di 

masa pandemi ini, sehingga selama 

menjalankan aktivitas tetap memunculkan rasa 

kebersamaan dan koordinasi yang baik pula. 

Sebelumnya, terdapat penelitian yang dilakukan 

oleh (Astuti dkk, 2018) yang menemukan 

adanya pengaruh peer group support dan 

resiliensi terhadap kemampuan coping adaptif. 

Hal serupa diperkuat dengan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Ekasari & 

Andriyani, 2013) menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan positif antara peer group support 

dengan resiliensi dan self esteem. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

dukungan yang diberikan lingkungan sosialnya 

maka semakin tinggi juga resiliensi seseorang.  

Pada penelitian ini menggunakan single 

case experiment yang mana data yang akan 

diperoleh berupa deskripsi dari hasil observasi 

pada saat intervensi diberikan [16]. Pengukuran 

dijadikan sebagai tolak ukur ada atau tidaknya 

perkembangan dari sebelum hingga setelah 

intervensi dilakukan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah menguji keefektivitasan 

peer group support dalam meningkatkan 

resiliensi. Adanya penelitian ini digunakan 

untuk membantu pemilik usaha (owner) dan 

karyawannya untuk mengembangkan resiliensi 

guna menghadapi situasi yang menekan akibat 

perubahan selama masa pandemi COVID-19. 

 

2. Metodologi  

Partisipan dalam penelitian pengabdian 

masyarakat ini dipilih menggunakan metode 

purposive random sampling. Kegiatan 

intervensi ini diikuti oleh pemilik usaha kecil di 

Toko X di Surabaya sebanyak 2 orang (pemilik 

usaha dan karyawannya). Pada penelitian ini 

juga menggunakan single case experiment 

dengan pemberian program peer group support 

melalui Zoom Meeting pada tanggal 03 

September 2021 yang berlangsung dari pukul 

18.00-20.00 WIB. Program peer group support 

dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu (1) 

Penjelasan terkait tujuan support group dan 

perkenalan satu sama lain, (2) Menjalin rapport 

sehingga proses intervensi dapat berjalan 

dengan lebih nyaman, (3) Mengarahkan 

pengisian google form yang digunakan sebagai 

pretest, (4) Proses intervensi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait 

dukungan sosial dan resiliensi, (5) Sesi refleksi 

terhadap diri sendiri dan orang lain, (6) 

Pemberian modul yang digunakan sebagai 

pendampingan untuk meningkatkan resiliensi, 

(7) Mengarahkan pengisian google form yang 

digunakan sebagai post-test. 

Modul resiliensi yang diberikan berisi 

materi terkait perkenalan definisi resiliensi, 

aspek-aspek yang mampu mempengaruhi 

resiliensi seseorang, cara meningkatkan 

resiliensi, dan worksheet untuk mengetahui hal-
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hal yang membuat partisipan senang dan 

bersyukur atas hidupnya. Pada bagian 

worksheet diisi pada akhir minggu selama tiga 

minggu berturut-turut sesuai dengan kondisi 

partisipan yang sebenarnya. Hal ini bertujuan 

agar partisipan memahami kondisinya dan 

mampu menuangkan ke dalam tulisan.  Bentuk 

pengabdian yang dilakukan oleh peneliti ini 

diharapkan mampu: (1) Memberikan 

pemahaman kepada pemilik usaha dan 

karyawannya terkait pentingnya resiliensi dalam 

menghadapi perubahan-perubahan, (2) 

Memberikan pemahaman kepada pemilik usaha 

dan karyawannya bahwa dukungan sosial dapat 

meningkatkan resiliensi, (3) Memberikan 

fasilitas kepada partisipan untuk mencurahkan 

permasalahannya sehingga lebih terbuka satu 

sama lain, (4) Mampu memberikan dukungan 

baik secara fisik maupun emosional kepada satu 

sama lain. 

 

3. Pembahasan 

Pelaksanaan intervensi dilakukan pada 

tanggal 3 September 2021 melalui Zoom. 

Intervensi yang dilaksanakan melalui peer 

group support dilakukan kepada pemilik bisnis 

offline yaitu owner dan karyawannya. Sesi ini 

diawali dengan perkenalan dan menjalin 

rapport, yang bertujuan untuk mengenali 

masing-masing subjek dan menganalisis 

kebutuhan dari komunitas. Sebelum memulai 

diskusi, owner dan pekerja diminta untuk 

mengisi pretest (Connor-Davidson Resilience 

Scale) untuk melihat sejauh mana partisipan 

menilai tingkat resiliensi mereka sebelum 

diberikan intervensi dengan diskusi [17]. Peer 

group support dimulai dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan terkait kesulitan selama 

menjalankan bisnis offline dan bagaimana 

perasaan mereka saat menghadapi kesulitan 

tersebut. Tim peneliti juga menanyakan bentuk 

penyelesaian partisipan jika sedang mengalami 

kesulitan serta berapa lama partisipan biasanya 

mampu menyelesaikan masalah tersebut.  

Subjek A sebagai owner menjelaskan 

bahwa kesulitan seringkali dirasakan karena 

berbisnis bukanlah hal yang mudah, terlebih di 

saat pandemi karena adaptasi yang dilakukan 

harus lebih ekstra. Subjek B sebagai karyawan 

juga mengalami kesulitan yang sama dengan 

subjek A, yaitu kesulitan untuk mengadaptasi 

bisnis offline yang telah dijalankan menjadi 

bisnis online. Hal ini disebabkan karena 

konsumen sebagian besar berasal dari kalangan 

masyarakat yang sudah berumur dan tidak 

begitu familiar dengan penggunaan sistem 

belanja online. Hal ini menyebabkan pemasukan 

bisnis menurun secara drastis sehingga kerugian 

yang dialami selama masa pandemi ini 

berdampak pada kesehatan mental owner dan 

juga karyawan.  

Secara spesifik, mereka merasa adanya 

ketidakpastian akan keberlangsungan bisnis 

mereka. Pikiran-pikiran ini tidak hanya 

membebani dalam jangka waktu yang sebentar, 

karena partisipan menyatakan bahwa mereka 

merasakan stress yang berkelanjutan setelah 

melakukan adaptasi ini. Selain itu, karena opsi 

berjualan online tidak begitu menghasilkan, 

mereka semakin tertekan karena kesulitan 

menemukan solusi lain yang bisa meningkatkan 

omzet bisnis mereka. Oleh karena itu, mereka 

harus mempunyai ketahanan yang cukup baik 

sehingga bisa bangkit setelah berkali-kali gagal 

dalam memikirkan solusi. Partisipan mengakui 

bahwa memutar otak demi keberlangsungan 

bisnis mereka tidak mudah.  

Faktor-faktor internal seperti motivasi dari 

dalam diri tentu saja dibutuhkan, tetapi dalam 

proses diskusi, ternyata ditemukan bahwa 

dukungan sosial dari orang-orang disekitar 

adalah yang paling berdampak. Terutama orang-

orang seperjuangan yaitu karyawan lain. Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa proses bercerita 

dan sharing dengan sesama pekerja sangat 

membantu dalam meningkatkan semangat dan 

resiliensi karena adanya dorongan untuk tidak 

mengecewakan satu sama lain.  

Selama diskusi, partisipan juga mulai 

terbuka dengan adanya rasa sungkan antara 

pekerja karena merasa beban yang dirasakan 

pihak lain sudah terlalu berat dan subjek tidak 

ingin menambah tanggungan subjek itu. 

Akhirnya banyak permasalahan yang 

diusahakan untuk dikerjakan dan diselesaikan 

sendiri. Di akhir sesi, partisipan merasa bahwa 

mereka semakin dekat setelah melakukan peer 

group support karena banyak topik yang tidak 

pernah dibicarakan sebelumnya, bisa 

dibicarakan secara jujur saat diskusi. Sebelum 

sesi diskusi ditutup, partisipan diberi post-test 

kuesioner yang sama untuk melihat apakah 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
                Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

500 

terjadi perubahan setelah mengikuti peer group 

support. Selain itu, subjek juga diberi modul 

yang berisikan penjelasan singkat mengenai 

resiliensi, tips-tips untuk meningkatkan 

resiliensi, dan worksheet dengan aktivitas yang 

dapat membantu subjek mempertahankan 

resiliensi mereka. 

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

dukungan sosial dapat meningkatkan resiliensi 

pada peserta peer group support secara efektif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Jannah dan Rohmatun 

(2018) [11]. Jannah dan Rohmatun (2018) 

menemukan dukungan sosial dan resiliensi 

berhubungan secara positif, yang artinya adanya 

peningkatan resiliensi seseorang apabila 

mendapatkan dukungan sosial yang besar. 

Dukungan fisik maupun emosional yang 

diterima dapat menciptakan perasaan nyaman 

serta tentram yang akhirnya membuat seseorang 

merasa lebih siap untuk melanjutkan kehidupan 

sehari-harinya. Kondisi ini membantu individu 

menemukan solusi-solusi yang kreatif untuk 

menyelesaikan permasalahannya [18]. Selama 

proses intervensi, pemilik usaha dan 

karyawannya saling berkomunikasi dan 

membicarakan perasaan mereka dalam 

menghadapi kesulitan yang dihadapi. Hal ini 

dapat membantu mereka dalam membangun 

relasi yang intim dan nyaman sehingga masing-

masing peserta tidak merasa sendiri. Selain itu, 

kepedulian serta nasehat yang diberikan antar 

sesama akan membuat masing masing individu 

lebih mudah beradaptasi untuk bertahan dan 

bangkit dari permasalahan yang sedang 

dialaminya. 

Penelitian sebelumnya oleh Li, Theng, and 

Foo (2015) memberikan gambaran yang serupa 

dengan temuan penelitian ini yang menemukan 

bahwa salah satu prediktor yang efektif dalam 

meningkatkan resiliensi adalah hadirnya 

berbagai dukungan sosial yang salah satunya 

dari lingkungan sekitar [19]. Hal ini dapat 

secara khusus diberikan oleh keluarga dan 

teman [20]. Secara teoritis, individu yang 

mendapatkan dukungan baik secara fisik 

maupun emosional cenderung mampu 

memodifikasi kesulitan dalam hidupnya sebagai 

sebuah tantangan. Selain itu, dukungan dari 

orang sekitar memungkinkan munculnya 

hubungan timbal balik sosial yang merupakan 

komponen utama dalam memberikan dukungan 

karena individu cenderung berbagi pengalaman 

hidup yang sama sehingga dapat memahami 

situasi dengan lebih baik [21]. Adanya program 

intervensi peer group support berfungsi untuk 

meningkatkan pemberian dukungan sosial dan 

mengembangkan resiliensi sehingga individu 

dapat beradaptasi dan mengelola sumber stress 

dengan efektif [22]. Apabila dikaitkan dengan 

temuan penelitian ini, adanya dukungan 

emosional yang diberikan pemilik usaha dan 

karyawannya satu sama lain mampu 

meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 

dalam menghadapi situasi yang sulit. Temuan 

penelitian ini memperjelas penelitian yang 

dilakukan oleh Resnick, Gwyther, & Roberto 

(2008) yang menemukan bahwa salah satu 

faktor yang paling utama dalam meningkatkan 

resiliensi individu adalah adanya dukungan 

sosial [23]. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

perbandingan skor pre-test dan post-test 

partisipan, terlihat bahwa terdapat peningkatan 

skor yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

intervensi peer group support efektif untuk 

meningkatkan resiliensi partisipan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi 

peer group support dapat membantu karyawan 

dan pemilik usaha untuk lebih mengenal dan 

terbuka satu sama lain, sehingga mereka dapat 

meningkatkan resiliensi yang dimilikinya dalam 

melanjutkan usaha di tengah pandemi. 

Intervensi ini dapat membantu untuk 

meningkatkan regulasi emosi, mengurangi 

stress, dan meningkatnya resiliensi sehingga 

karyawan dan pemilik usaha dapat beradaptasi 

dengan baik di tengah-tengah perubahan yang 

ada. Adanya dukungan yang diberikan oleh 

orang terdekat dapat digunakan sebagai salah 

satu cara untuk bertahan dalam situasi yang sulit 

dan menekan. 

Dalam penerapan intervensi peer group 

support, masih terdapat kekurangan pada 

penelitian ini, salah satunya adalah sedikitnya 

jumlah partisipan penelitian yang dapat 

mengikuti peer group support. Meski demikian, 

permasalahan yang partisipan miliki terbilang 

homogen sehingga karyawan lain yang 

berhalangan mengikuti peer group support 
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dapat mendapatkan modul yang telah peneliti 

sediakan. Untuk penelitian selanjutnya, 

diperlukan pertimbangan untuk menambah 

partisipan saat melakukan intervensi serta 

proses screening awal yang lebih menyeluruh. 
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